BAB 1V

KESIMPULAN

Kesenian tari topeng Lénggér merupakan salah satu rangkaian upacara
adat Sura di Dusun Giyanti. Peranan kesenian tersebut sangat penting dalam
upacara adat Sura, karena di dalam pertunjukan kesenian tersebut mencerminkan
tata kehidupan masyarakat, yang dalam penyampaiannya identik dengan nilai-
nilai dan norma-norma sosial budaya yang berlaku serta mengandung ajaran
tentang sifat baik buruk, benar salah dan ajaran yang memiliki unsur pendidikan.
selain itu kesenian tari topeng Lénggér merupakan salah satu kesenian yang
pertama lahir di Dusun Giyanti dalam wilayah Kabupaten Wonosobo, serta
tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat pendukungnya.

Kesenian tari topeng Lénggér dalam upacara adat Sura erat hubungannya
dengan makna simbolis yang melekat di dalamnya baik melalui gerak,
perlengkapan tari, syair tembang, berbagai sesajinya, serta suasana tertentu.
Apabila dikaji secara keseluruhan makna dal;a.m kesenian tari topeng Léngger
adalah menggambarkan kehidupan manusia di dunia yang penuh dengan
tantangan hidup, serta penggambaran sifat-sifat manusia yang ada di dunia.
Manusia dapat hidup sejahtera dan penuh kedamaian apabila selalu gigih dalam
berusaha dan dapat menjauhi atau menghindari sifat-sifat yang buruk dan meniru
dan meneladani sifat-sifat yang baik dalam setiap pergaulan dengan sesamanya
dalam kehidupan di dunia ini.

Tari topeng Lénggér juga mengandung pesan-pesan yang disampaikan

melalui beberapa syair tembang dalam iringannya, yaitu berupa ajaran tentang
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kehidupan. Dalam hidupnya manusia harus selalu menyeimbangkan kepentingan
duniawi dan kepentingan akhirat, agar di kemudian hari memiliki bekal pada saat
kita telah menutup mata untuk selama-lamanya. Bekal tersebut berupa ilmu, bajk
ilmu agama maupun ilmu pengetahuan. Ilmu agama mengajarkan kita untuk
selalu ingat kepada Tuhan, yaitu dengan melakukan kebaikan-kebaikan sesuaj

dengan syariat agama.
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